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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang tantangan pola
asuh ayah dalam membentuk karakter anak di lingkungan Ge’tengan
kelurahan  Rantekalua” Kecamatan Mengkendek, maka peneliti
menyimpulkan bahwa dalam menerapkan pola asuh, ayah lebih kepada jenis
pola asuh demokrasi, terlihat dari anak diberikan kebebasan dalam
mengungkapkan keinginannya dan pendapatnya kepada orang tua,
meskipun diberikan kebebasan orang tua masih menetapkan aturan, dimana
aturan tersebut berfungsi untuk mengontrol anak dan bukan untuk
mengekang atau membatasi anak, didalam penerapan pola asuh yang
dilakukan ayah ada beberapa karakter anak yang dapat dibentuk
diantaranya: karakter bertanggung jawab, kejujuran, dan keagamaan/religius.

Penerapan pola asuh ayah dalam membentuk karakter anak di
lingkungan Ge’tengan kelurahan Rantekalua’” Kecamatan Mengkendek,
memiliki berbagai tantangan maka peneliti menyimpulkan bahwa ayah
menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi cara untuk membentuk
karakter anak, tantangan ini meliputi perubahan peran gender, mengelola
waktu secara seimbang antara bekerja dan mangasuh anak, menghadapi

parental burnout.
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Pengasuhan yang diterapkan ayah kepada anak, ada beberapa
karakter yang dibentuk diantaranya mengajarkan dan menerapkan nilai
religius, nilai kejujuran, nilai disiplin, nilai bertanggung jawab, aspek sosial
dan kemanusian, meskipun menghadapi berbagai tantangan, ada banyak cara
bagi ayah untuk tetap berkontribusi dalam pembentukan karakter anak, ayah
dapat menjadi teladan yang baik melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan
sehari-hari sehingga ayah tetap dapat mengatasi tantangan tersebut dan

meningkatkan peran sebagai pendidik utama bagi anak.

Saran
Setelah melakukan penelitian di Lingkungan Ge’tengan, Kelurahan
Rantekalua” Kecamatan Mengkendek, adapun saran yang diberikan untuk
menghadapi tantangan pola asuh ayah dalam membentuk karakter anak
diantaranya:
1. Orang tua di Lingkungan Ge’tengan Tengah
Sebagai panduan bagi orang tua khususnya yang mengalami
perceraian tentang bagaimana cara yang baik mengatasi tantangan pola
asuh dalam membentuk karakter anak. Serta apa yang seharusnya orang

tua lakukan kepada anak yang mengalami perceraian.

2. Masyarakat di Lingkungan Ge’tengan
Dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat bahwa

perceraian sangat berdampak pada pertumbuhan karakter anak, dan
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supaya masyarakat lebih peka dan dapat bekerja sama dalam menciptakan

lingkungan yang mendukung bagi anak-anak korban perceraian.



